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ABSTRAK 

Salah satu faktor penentu keberhasilan dari inseminasi buatan adalah kualitas semen yang 

dihasilkan oleh pejantan, kualitas semen juga di pengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, salah satu faktor internalnya adalah umur pejantan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji ulang penelitian yang telah ada, penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2023 – Februari 2024 dan dilakukan di Balai Besar Inseminasi Buatan. Data 

diperoleh merupakan data sekunder dari pencatatan produksi semen segar pada bulan 

Januari 2023. Analisis yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dalam penelitian ini variable yang di amatai adalah 

kualitas semen segar yang meliputi pH, Volume, Konsentrasi dan motilitas. Jika data dari 

masing-masing variable diolah dengan metode RAL dan menunjukan hasil berbeda nyata 

maka analisis dilakukan uji lanjutan dengan uji Duncan. Hasil Analisis yang dilakukan 

terhadap pH semen segar menunjukan hasil tidak beda nyata (P>0,05), yang artinya Umur 

tidak berbeda nyata, untuk volume data yang dihasilkan adalah berbeda nyata (P<0,05), 

yang artinya umur memberikan pengaruh terhadap volume semen segar yang dihasilkan 

oleh pejantan, maka dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil perolehan analisis data 

Konsentrasi yaitu Sangat berbeda nyata (P<0,01) dan sama dengan motilitas hasil yang 

diperoleh yaitu berbeda sangat nyata(P<0,01), maka keduanya harus dilakukan uji lanjut 

Duncan. 

 

Kata kunci: Kualitas semen; Pejantan; Sapi simmental; umur. 

 

ABSTRACT 

One of the determining factors for the success of artificial insemination is the quality of 

the semen produced by the bull. Semen quality is also influenced by internal and external 

factors, one of the internal factors is the age of the male. This research was conducted to 

review existing research, the research was carried out in December 2023 – February 

2024 and was carried out at the Center for Artificial Insemination. The data obtained is 

secondary data from recording fresh cement production in January 2023. The analysis 

used in analyzing this research data was a Completely Randomized Design (RAL), in this 

study the variables observed were the quality of fresh cement which included pH, Volume, 

Concentration and motility. If the data from each variable is processed using the RAL 

method and shows significantly different results, then the analysis is carried out by 

further testing using the Duncan test. The results of the analysis carried out on the pH of 

mailto:Yuli.amanah2403@gmail.com
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fresh semen showed that the results were not significantly different (P>0.05), which 

means that age is not significantly different, for the volume of data produced was 

significantly different (P<0.05), which means that age has an influence on volume of 

fresh semen produced by the bull, Duncan's further test was carried out. The results 

obtained from the concentration data analysis are very significantly different (P<0.01) 

and the same as the motility results obtained, namely very significantly different 

(P<0.01), so both must be carried out by Duncan's further test. 

 

Keywords: Age;bull, semen quality, Simmental cattle 

 

Pendahuluan  

Bibit unggul menjadi salah satu faktor dalam usaha peternakan, bibit unggul 

berasal dari indukan yang unggul. Bibit dikatakan unggul apabila memiliki 

performa yang baik, silsilah yang jelas, tidak membawa penyakit. Berdasarkan 

Pusat Badan statistik ketersedian daging nasional sangat rendah yaitu pada tahun 

2022 hanya tersedia 436,70 ribu ton sedangkan kebutuhan daging yang harus 

dipenuhi yaitu 695,39 ribu ton (Central Bureau Statistics of Indonesia, 2022). 

Ketersediaan daging dalam negeri mengalami defisit sebesar 258,69 ribu ton, 

yang artinya untuk mengejar ketidaktersediaan daging maka jumlah bibit-bibit 

ternak ini harus ditingkatkan. 

Salah satu upaya dalam menciptakan ternak-ternak unggul dan berkualitas 

yaitu dengan mengembang biakan indukan yang unggul dengan pejantan yang 

unggul, salah satu upaya yaitu dengan melakukan inseminasi buatan. Iseminasi 

buatan yaitu proses memasukan semen beku (spermatozoa) yang dicairkan yang 

berasal dari pejatan unggul kedalam alat reproduksi (Putri dkk., 2020). Inseminasi 

buatan dilakukan sebagai salah satu upaya memperbaiki mutu genetik sapi local 

serta menghasilkan bibit ternak berkualitas. Semen beku yang di masukan 

kedalam alat reproduksi merupakan semen atau spermatozoa yang berasal dari 

pejantan unggul, semen di dapatkan dari proses penampungan yang dilakukan di 

balai inseminasi. 

Proses penampungan dilakukan dengan metode vagina tiruan atau Artificial 

Vagina yaitu metode penampungan dengan cara membiarkan pejantan naik ke 

ternak pemancing beberapa kali hingga pejantan ereksi dan penisnya dibelokkan 

ke vagina tiruan. Semen yang dihasil oleh pejantan yang akan di edarkan harus 

memiliki kualitas yang baik, kualitas semen pejantan yang baik yaitu sesuai 
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dengan SNI. Kriteria semen pejantan yang baik yaitu memiliki motilitas 70-90%. 

Selain motilitas, parameter semen yang baik dilihat melalui beberapa uji yaitu uji 

makaroskopis dan uji mikroskopis (E. F. Sholikhah dkk, 2021). Uji makroskopis 

yaitu uji untuk meihat pH, Volume, Warna, dan kekentalan. Uji mikroskopis 

dilakukan untuk mengetahui motilitas, viabilitas, morfologi dan konsentrasi.  

Sapi Simmental merupakan sapi dari bangsa Bos Taurus yaitu sapi pedaging 

yang berasal dari Eropa. Sapi Simmental memiliki keunggulan sebagai sapi tipe 

dwiguna serta memiliki badan yang besar, pertubuhan bobot badan yang relatif 

cepat dengan pertubuhan bobot badan harian tinggi, serta bobot lahir pedet yang 

tinggi. Genetik daripada sapi simmental mejadi alasan peternak untuk memilih 

sapi simmental mejadi bibit. Genetik merupakan komponen yang menjadi sifat 

penentu lahir generasi pedet selanjutnya, sama dengan pedapat (Mahmud & 

Tribudi, 2020). 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh umur pejantan simmental 

terhadap kualitas semen segar yang layak untuk di tampung dan menjadi pejantan 

unggul. Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan informasi untuk BBIB 

Singosari dan pihak terkait dalam memilih pejantan untuk kepentingan breeding. 

Metode 

Penelitian tentang pengaruh umur terhadap kualitas semen segar sapi simental 

dilakukan di BBIB Singosari yang beralamatkan di Jl BBIB nomor 1, desa 

Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten malang, pada bulan Desember 2023 

– februari 2024. Pengambilan data dilakukan secara purposive sampling 

menggunakan data skunder pencatatan produksi semen segar pejantan simmental 

pada bulan Januari 2023 pada minggu pertam. Data yang digunakan merupakan 

data semen segar sapi simmental pada umur < 3 tahun, 3-4 tahun 5-6 tahun dan 7-

8 tahun, masing-masing kelompok umur menggunkan dua ekor pejantan dengan 

jumlah keseleruhan pejantan yang digunakan yaitu 8 ekor dengan masing-masing 

pejantan 8 data dan keseluruhan menjadi 64 data semen segar sapi. Materi yang 

diamati yaitu pH (Derajat Keasaman), Volume, Motilitas dan Konsentrasi. 

Pengolahan data menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dan di analisis 
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menggunakan Anova (Analysis of Variance) dan jika terjadi perbedaan P< 0,05 

akan dilakukan uji lanjut Duncan.  

Hasil dan Pembahasan 

 Data semen segar yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

semen segar yang diperoleh dari BBIB Singosari, data tersebut merupakan hasil 

catatan pengujian semen segar sapi simmental. Dalam pengambilan data 

dilakukan seleksi pejantan sesuai dengan kebutuhan umur yang diteliti yaitu umur 

kurang dari 3 tahun, umur 3-4 tahun, umur 5-6 tahun, dan 7-8 tahun.  

Pengujian semen segar dilakukan dua tahap yaitu makroskopis dan mikroskopis. 

Pemeriksaan makroskopis meliputi pemeriksaan pH, Volume, warna, dan 

konsistensi, sedangkan pemeriksaan makroskopis meliputi pemeriksaan 

konsentrasi, motilitas, abnormalitas dan viabilitas. Pemeriksaan tersebut dilakukan 

untuk tujuan pertimbangan kelayakan semen segar untuk diproses lanjut menjadi 

semen beku. Analisis menunjukkan hasil sebagai berikut;  

Derajat Keasaman (pH) 

Data hasil pemeriksaan pH  semen segar sapi simmental pada keempat 

kelompok umur <3, 3-4 tahun, 5-6 tahun dan 7-8 tahun dapat dilihat  di lampiran, 

tabel 1 rataan pH semen segar sapi simmental  

Tabel 1: Data pH semen segar 4 kelompok umur sapi simmental 

Umur Pejantan Rata-rata ± SD  

<3 tahun 6,4 ±0,14 

3-4 6,5 ±0,14 

5-6 6,5 ±0,16 

7-8 6,5 ±0,16 

Keterangan: Pada hasil analisis ragam yang telah dilakukan dengan data ph semen 

segar sapi simmental menunjukkan hasil tidak beda nyata. (P>0,05). 

Hasil analisis menunjukkan tidak beda nyata, yang artinya tidak ada 

perbedaan antara pH semen segar yang dihasilkan oleh ke empat kelompok umur 

sapi simmental. Hasil analisis menunjukkan rata-rata yang hampir sama yaitu 

dengan rentan 6.4 – 6,5, hal ini didukung oleh pernyataan dari (Prasetyo dkk., 

2020), yang menjelaskan bahwa hasil pengamatan dari pH semen segar di rata-
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rata 7,01±0,12 dan pernyataan tersebut diperkuat penelitian sebelumnya oleh 

Garner dan Hafez (2000) yang menyatakan bahwa pH normal semen segar yaitu 

antara 6,4 – 7,8 atau bersifat asam. Sifat asam pada semen segar dipengaruhi oleh 

proses metabolisme spermatozoa sehingga menghasilkan asam laktat yang tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat hasil analisis ragam dari data pH semen segar sapi simmental di 

keempat kelompok umur bisa di tarik kesimpulan bahwa tidak adanya pengaruh 

umur terhadap kualitas pH semen segar, hal ini didukung oleh pernyataan dari 

(Fazrien dkk., 2020) yang menyatakan, perbedaan pH semen segar tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan individu melainkan dipengaruhi oleh proses 

metabolisme yang berbeda antar individu. Setiap individu memiliki kemampuan 

dalam proses metabolisme yang berbeda-beda, proses metabolisme tersebut 

dipengaruhi oleh aktivitas spermatozoa dalam menguraikan energi sehingga 

membuat semen segar bersifat lebih asam (Aerens, Candra; Ihsan, Nur; Isnaini, 

n.d.). Oleh karena ini pH berkorelasi dengan konsentrasi semen, semen segar yang 

memilki konsentrasi tinggi biasanya bersifat asam, hal tersebut dikarenakan 

semakin banyak spermatozoa dalam semen menyebabkan aktivitas spermatoza 

yang banyak pula. Pada pengamatan korelasi pH terhadap motilitas yang 

dilakukan oleh (Maghfiroh dkk., 2022) menyebutkan bahwa motilitas individu 

semen segar sapi dengan memiliki tingkat hubungan yang rendah, yaitu dengan 

6,34
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Gambar 1: grafik pH semen segar sapi simmental 
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maksud semakin tinggi motilitas semen menyebabkan menurunya pH atau bersifat 

asam dengan nilai regresi (r) -0,265. 

Volume 

Hasil dari analisis volume semen segar yang dihasilkan oleh pejantan sapi 

simmental dari empat kelompok umur dapat dilihat di lampiran dan pada tabel 2:  

 

Tabel 2: Rata-rata volume semen segar sapi simmental (ml) 

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05)  

 

Analisis ragam dari volume menunjukkan hasil  berbeda nyata (P<0,05), 

hasil tersebut menandakan bahwa umur pejantan mempengaruhi jumlah volume 

semen yang dihasilkan. Volume merupakan salah satu variabel pemeriksaan 

kualitas semen segar sebagai bahan pertimbangan semen segar layak untuk 

dilakukan proses selanjutnya atau di afkir.  Rata-rata volume yang hasilkan oleh 

pejantan sapi simmental yaitu pada kelompok umur <3 tahun yaitu  5,5 ± 1,07 

dengan kisaran volume 3,8 ml – 6,8 ml, kelompok umur 3-4 tahun memiliki rata-

rata volume  6,3 ± 1,60 dengan kisaran volume 3,6 ml  – 9,4 ml, pada  kelompok 

umur 5-6 tahun memilki rata-rata volume 6,5 ± 2,24 dengan kisaran volume yang 

dihasilkan yaitu 1,0 ml – 6,8 ml, dan pada kelompok umur 7-8 tahun memiliki 

rata-rata volume  6,5 ± 2,24 dengan volume yang dihasilkan 1,8 ml – 5,4 ml. 

Rata-rata semen segar yang dihasilkan oleh pejantan pada penelitian dalam rentan 

yang normal. Dalam penelitian (Setiawan et al., 2021), di sebutkan bahwa pada 

pejantan bos taurus lain yaitu Limousin rata-rata volume yang dihasilkan yaitu 6,4 

mL dan merupakan dalam batasan normal. 

 

Umur Volume Rata-rata ± SD (ml) 

<3 tahun 5,5 ± 1,07b 

3-4 6,3 ± 1,6b 

5-6 6,5 ± 2,24b 

7-8 4,7 ± 1,52a 
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Pada grafik ditunjukkan bahwa volume terendah berada di umur <3 tahun  

dengan volume rata-rata 5,5 ml dan mengalami kenaikan yang berturut di umur 3-

4 tahun sampai umur 5-6, dan mengalami penurunan yang signifikan yaitu di 

angka rata-rata 4,7 ml di umur 7-8 tahun.  Hasil tersebut didukung oleh 

pernyataan dari (Nyuwita dkk., 2015) yang menyatakan bahwa semakin tua 

pejantan akan semakin tinggi volume yang dihasilkan, hal tersebut berhubungan 

dengan besar testis yang artinya semakin tua pejantan akan mengalami 

pertumbuhan testis, dimana testis tempat diproduksi semen yaitu pada testis yang 

besar makan tubuliseminiferi akan semakin banyak sehingga semen yang 

dihasilkan akan semakin tinggi pula, namun alasan tersebut berbanding terbalik 

dengan pernyataan yang menyatakan korelasi antara lingkar skrotum dengan 

volume menunjukkan nilai korelasi yang rendah yaitu dengan nilai r = 0,148, nilai 

tersebut termasuk nilai yang rendah, namun terdapt nilai determinasi korealsi r2 = 

0,02 yang artinya lingkar skrotum mempengaruhi volume semen yang dihasilkan 

yaitu sebesar 2% dan 98% dipengaruhi oleh faktor lain. (Paldusova dkk., 2014). 

Faktor lain selain umur yang dapat mempengaruhi volume semen segar yaitu 

bangsa, ukuran badan, frekuensi penampungan, dan pakan.  

5,5
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Gambar 2: grafik volume semen segar sapi simmetal 
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Penurunan volume yang signifikan terjadi pada umur 7-8 tahun, yaitu di 

angka rata-rata 4,8 dimana pada umur 5-6 rataan volume yang dihasilkan yaitu 

6,5.  Hal tersebut dijelaskan oleh penelitian dari (Sartorius & Nieschlag, 2009), 

yang menjelaskan bahwa produksi semen akan mengalami penurunan  secara 

kualitas dan kuantitas yang disebabkan penuaan. Umur penjantan yang mulai 

menua mengakibatkan penurunan fungsi kelenjar post-testicular seperti kelenjar 

prostat. .  Puncak produksi semen pejantan menurut  (Agung Budiyanto dkk., 

2021), pejantan akan mengalami puncak produksi atau menurunya produksi 

semen pada umur 4-6 tahun.  

Motilitas 

Hasil dari analisis data motilitas semen segar sapi simmental pada empat 

kelompok umur berbeda menunjukkan hasil pada tabel dan lampiran di bawah ini: 

 

Tabel 3: Rata-rata motilitas semen segar sapi simmental (%) 

Umur Rata-rata ± SD (%) 

<3 tahun 77,3± 6,1a 

3-4 64,45 ± 12,3b 

5-6 77,9± 5,1a 

7-8 77,75± 5,4a 

Keterangan: notasi yang berbeda menunjukan adanya berbedaan nyata (P < 0,05) 

Pada analisis ragam yang telah dilakukan di temukan hasil bahwa umur 

mempengaruhi motilitas dari semen segar yang di hasilkan oleh pejantan, hal 

tersebut di buktikan dengan melihat probabilitas nilai motilitas lebih kecil  dari 

0,05 yang artinya sangat beda nyata. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 

dari (Brito et al., 2002), yang menyatakan bahwa umur mempengaruhi motilitas 

semen segar sapi simmental. Motilitas merupakan daya gerak sperma dalam 

membuahi sel telur  yang  digunkan dalam menentukan kualitas semen segar 

untuk dijadikan semen beku  inseminasi buatan  (Bintara, 2017).  Pada data  

semen segar pada kelompok umur, dihasilkan rataan motilitas semen segar  sapi 

simmental adalah pada umur kurang dari tiga tahun memiliki rata-rata motilitas 
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77,3%  dengan rentang kisaran 60%-86,1%, umur 3-4 tahun memiliki rata-rata 

yang relatif rendah yaitu 64,5% dengan kisaran 22,7%-75,8%,  umur 5-6 tahun 

memiliki rata-rata motilitas semen segar sebesar 77,9 % dengan kisaran  65 % - 

85,7%  dan umur 7-8 tahun memiliki motilitas semen segar 74,4% dengan kisaran 

70,4 % -86,6%. Menurut Garner and Hafez (2000), motilitas spermatozoa sapi 

berkisar 40-74%. Menurut  (Badan Standardisasi Nasional, 2017), motilitas semen 

yang memenuhi standar harus minimal 40% agar bisa diproses selanjutnya  yaitu 

proses pengenceran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafik diperlihatkan bahwa pada umu kurang dari 3 tahun memiliki 

rata-rata motilitas cenderung tinggi 77,3% namun mengalami penurunan yang 

sangat signifikan di umur 3-4 tahun yaitu sebesar 12,5 dengan angka rata-rata 

64,5, pada kelompok umur 5-6 tahun mengalami kenaikan yang signifikan 

sebanyak 13,9 % yaitu diangka rata-rata 77,9% dan di umur 7-8 tahun hanya 

mengalami penurunan sebanyak 0,15 di angka rata-rata 77,75%. ketiga kelompok 

umur nilai motilitas cenderung stabil namun pada kelompok umur 3-4 tahun 

mengalami penurunan yaitu 64,5. Dalam penelitian (Nyuwita dkk,. 2015) 

memaparkan hasil pada umur 3 tahun motilitas individu memiliki persentasi rata-

rata yang tertinggi, dan semakin meningkat umur akan semakin menurun 

persentasi motilitasnya, namun terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan, 
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Gambar 3: Grafik Motilitas semen segar sapi simmental 
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pejantan pada umur 3-4 tahun memiliki persentase motilitas lebih rendah 

dibanding yang lainnya dan terjadi peningkatan yang signifikan di umur 5-6 tahun 

dan mengalami penurunan yang sangat kecil dikelompok umur selanjutnya. Pada 

ketiga kelompok umur selain kelompok umur 3-4 tahun memiliki selisih 

peningkatan maupun penurunan yang sangat kecil, kemungkinan penyebab 

penurunan yang terjadi diumur 3-4 tahun  dikarenakan faktor lain seperti pakan, 

frekuensi penampungan ataupun suhu lingkungan,  hal tersebut didukung oleh 

pernyataan dari (Gordon, 2005), yang menyatakan bahwa  kualitas semen 

dipengaruhi oleh banyak faktor selain umur yaitu kondisi masing-masing 

individu, seperti kualitas organ reproduksi, kondisi manajemen peternakan, jenis 

pakan yang diberikan serta bangsa sapi. 

Namun pada penelitian  yang dilakukan oleh  ((E. F. Sholikhah dkk., 2021)h 

E. F. dkk., 2021) menyatakan bahwa umur tidak mempengaruh motilitas semen 

segar yang dihasilkan oleh pejantan. Hasil tersebut didapatkan dari perhitungan 

anova data persentase motilitas semen segar yang dihasilkan oleh pejantan umur 2 

tahun, 3 tahun, 4 tahun, 5 tahun masing masing secara berurutan memiliki rata-

rata 76,4%, 76,3%, 80,7% dan 77,8%, dilihat dari data rata-rata motilitasnya, pada 

umur 2-3 tahun mengalami peningkatan setelahnya diumur 4 tahun mengalami 

peningkatan dan pengalami penurunan di umur selanjutnya. Hal tersebut 

dikarenakan  menurut (Pardede et al., 2020) dalam penelitiannya menyebutkan  

pada pejantan kelompok umur 5-6 tahun motilitas semen segar yang hasilkan 

mengalami penurunan diumur 7-10 tahun, hal tersebut dikarenakan penurunan 

fungsi epididimis dan perubahan fungsi mitrokondria yang mempengaruhi 

motilitas spermatozoa. Perbedaan signifikan dari  motilitas semen segar yang 

terjadi pada pejantan  kelompok umur 3-4 tahun diduga karena faktor genetik, 

frekuensi penampungan, ataupun perlakuan setelah penampungan, dugaan 

tersebut muncul karena pernyataan dari (Gordon, 2005) yang menyebutkan faktor 

yang mempengaruhi  kualitas semen segar dipengaruhi oleh bangsa, kesehatan 

reproduksi, genetik, jenis pakan, menejemen pemeliharaan, serta penanganan 

semen setelah ditampung, dugaan tidak mengarah ke faktor jenis pakan maupun 

manajemen peternakan , dikarenakan jenis pakan dan manajemen yang diberikan 
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di BBIB Singosari adalah sama, jadi pakan dan manajemen peternakan 

kemungkinan bukan faktor yang mempengaruhi perbedaan yang mencolok 

tersebut. 

Konsentrasi  

Hasil dari analisis data pengaruh umur terhadap konsentrasi semen segar 

sapi simmental dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4: Rata-rata konsentrasi semen segar sapi simmental (juta/ml) 

Keterangan: notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat  nyata 

(P<0,01). 

Hasil analisis  yang dilakukan ditemukan hasil nilai probabilitas konsentrasi 

kurang dari 0,01 atau sangat berbeda nyata,  yang artinya umur mempengaruhi 

tinggi rendahnya konsentrasi pada semen yang dihasilkan oleh pejantan, hal 

tersebut sama dengan pernyataan (Lestari dkk., 2013) yang menyatakan umur 

mempengaruhi konsentrasi semen segar pada pejantan. Rata-rata konsentrasi 

semen segar pada pejantan simmental umur kurang dari 3 tahun yaitu sebesar 

1.468,25 juta/ml dengan kisaran 873 – 1.953 juta/ml, pada umur 3-4 tahun 

memiliki rata-rata 1.697,25 juta/ml dengan kisaran 1.157 – 2.201 juta/ml, pejantan 

umur  5-6 tahun memiliki rata-rata konsentrasi semen segar 1.048,63 juta/ml 

dengan kisaran 572 -1.566 juta/ml  dan pejantan kelompok umur 7-8 tahun 

memiliki rata-rata 1.252 juta/ml dengan kisaran 443 – 2.058 juta/ml. Menurut 

Garner dan Hafez (2000), rat-rata normal konsentrasi semen segar yang dihasilkan 

pejantan yaitu berkisar 800 – 2000 juta/ml, yang artinya rata-rata konsentrasi yang 

dihasilkan oleh semua kelompok umur pejantan simmental adalah normal. 

 

 

Umur Konsentrasi Rata-rata ± SD (juta/ml) 

<3 tahun 1.468,25± 394,5a 

3-4 1.697,25± 347,2a 

5-6 1048,63± 290.6b 

7-8 1252,38± 456,7b 
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Grafik 4 merupakan grafik rata – rata data konsentrasi semen segar dari 

pejantan sapi simenntal yang digunakan dalam penelitian. Dalam grafik pada 

penjantan umur kurang dari 3 tahun rata-rata konsentrasinya mengalami kenaikan 

di umur 3-4 tahun yaitu dari 1468,25 juta/ml menjadi 1697,25 juta/ml dan terjadi 

penurunan di umur 5-6, penurunanya sangat signifikan yaitu dari 1697,25 menjadi 

1048,63 juta/ml, dan setelahnya mengalam kenaikan di umur 7-8 yaitu di angka 

1252,38 juta/ml. Grafik yang dihasilkan dari rata-rata konsentrasi tidak stabil, 

dengan hasil tertinggi konsentrasi didapatkan di umur 3-4 tahun. Menurut (MTK 

dkk., 2020), motilitas dan konsentrasi pada semen yang dihasilkan oleh pejantan 

akan meningkat pada umur dua sampai lima tahun dan akan menurun di umur 8 

tahun, hal tersebut dibuktikan pada grafik di umur kurang dari tiga tahun 

konsentrasi meningkat namun di umur 5-6 tahun mengalami penurunan.  

Tinggi rendahnya konsentrasi semen yang dihasilkan pejantan di pengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu umur, bangsa, bobot badan, jenis pakan, genetik dan 

manajemen pemeliharaan (Maiyora & Sumarmin, 2021). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Adhyatma dkk., 2013) menjelaskan bahwa warna yang dihasilkan 

oleh semen menggambarkan keadaan konsentrasi pada semen tersebut, semakin 

tinggi konsentrasi maka semakin keruh semen yang dihasilkan. Banyak pendapat 
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yang mengatakan bahwa konsentrasi berkorelasi dengan pH semen, hal tersebut di 

buktikan oleh penelitian (Aisah dkk., 2017). Dari beberapa pendapat, dapat ditarik 

kesimpulan perbedaan naik turun pada nilai konsentrasi tidak hanya di pengaruhi 

oleh umur namun banyak faktor. 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan yaitu: Umur memepengaruhi kondisi kualitas semen segar yaitu 

Volume, Motilitas dan Konsentrasi namun tidak mempengaruhi pH semen segar. 

Perbedaan kualitas semen segar tidak hanya dipengaruhi oleh umur namun banyak 

faktor yaitu genetik, kesehatan ternak, pakan yang diberikan, dan kondisi 

lingkungan. 

Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 

variabel yang diamati bisa ditambahkan lebih banyak lagi dan materi umur bisa 

lebih di detailkan lagi. Saran bagi penulis yaitu kerapian penulisan dan kosakata-

kosakata agar lebih diperhatikan lagi serta tujuan penelitian lebih diperjelas. 
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mengizinkan kami melakukan magang dan penelitian di BBIB singosari, ibu Yeni 

Fitriantini S.Pt selaku pembimbing penelitian dari BBIB singosari yang telah 
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Lampiran  
 

Data Umur < 3 tahun 

No. Tanggal Nama 
Kode 

bull 
pH Volume Motilitas Konsentrasi 

1 9-Jan-23 U. Bigolow 620132 6,4 6,4 75,3% 1.480,0 

2 11-Jan-23 Laksono 621133 6,4 5,0 80,6% 2.114,0 

3 16-Jan-23 U. Bigolow 620132 6,2 6,2 80,0% 1.263,0 

4 18-Jan-23 Laksono 621133 6,4 3,8 77,2% 1.846,0 

5 19-Jan-23 U. Bigolow 620132 6,4 6,2 76,9% 1.953,0 

6 25-Jan-23 Laksono 621133 6,4 4,0 80,8% 1.475,0 

7 30-Jan-23 U. Bigolow 620132 6,4 6,6 60,0% 838,0 

8 1-Feb-23 Laksono 621133 6,4 5,2 76,7% 1.644,0 

9 6-Feb-23 U. Bigolow 620132 6,4 6,8 75,7% 1.654,0 

10 8-Feb-23 Laksono 621133 6,4 6,6 78,3% 1.629,0 

11 13-Feb-23 U. Bigolow 620132 6,8 4,2 79,3% 888,0 

12 15-Feb-23 Laksono 621133 6,4 3,8 76,4% 1.688,0 

13 20-Feb-23 U. Bigolow 620132 6,2 6,0 87,4% 1.000,0 

14 22-Feb-23 Laksono 621133 6,4 5,8 71,6% 1.454,0 

15 23-Feb-23 U. Bigolow 620132 6,6 6,0 86,1% 873,0 

16 1-Mar-23 Laksono 621133 6,4 4,8 75,0% 1.693,0 
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Data Umur 3-4 Tahun 

No. Tanggal Nama 
Kode 

bull 
pH Volume Motilitas Konsentrasi 

1 2-Jan-23 U.galba 619129 6,4 5,2 61,9% 2.201,0 

2 2-Jan-23 U. Houdini 619131 6,8 6,0 72,0% 1.157,0 

3 5-Jan-23 U.galba 619129 6,6 7,0 65,6% 1.563,0 

4 5-Jan-23 U. Houdini 619131 6,6 6,4 65,8% 1.292,0 

5 9-Jan-23 U.galba 619129 6,6 5,6 65,0% 2.136,0 

6 9-Jan-23 U. Houdini 619131 6,4 6,2 53,5% 1.339,0 

7 12-Jan-23 U.galba 619129 6,4 3,6 68,4% 1.746,0 

8 12-Jan-23 U. Houdini 619131 6,6 7,6 75,0% 1.382,0 

9 16-Jan-23 U.galba 619129 6,4 5,0 66,0% 2.127,0 

10 16-Jan-23 U. Houdini 619131 6,6 5,8 75,8% 1.676,0 

11 19-Jan-23 U.galba 619129 6,4 8,0 66,9% 1.980,0 

12 19-Jan-23 U. Houdini 619131 6,4 7,0 68,6% 1.540,0 

 13 26-Jan-23 U.galba 619129 6,6 4,0 65,0% 2.140,0 

14 26-Jan-23 U. Houdini 619131 6,8 5,6 71,3% 1.460,0 

15 30-Jan-23 U.galba 619129 6,4 8,8 67,7% 1.949,0 

16 30-Jan-23 U. Houdini 619131 6,6 9,4 22,7% 1.468,0 
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Data Umur 5-6 Tahun 

No. Tanggal Nama 
Kode 

bull 
pH Volume Motilitas Konsentrasi 

1 3-Jan-23 Essen 618124 6,4 6,8 76,4% 863,0 

2 3-Jan-23 Zurita 618125 6,8 5,8 72,9% 992,0 

3 6-Jan-23 Essen 618124 6,6 9,4 80,4% 1.523,0 

4 6-Jan-23 Zurita 618125 6,8 4,8 81,5% 878,0 

5 10-Jan-23 Essen 618124 6,4 7,0 80,9% 909,0 

6 10-Jan-23 Zurita 618125 6,4 6,4 82,1% 987,0 

7 13-Jan-23 Essen 618124 6,6 7,4 80,7% 803,0 

8 13-Jan-23 Zurita 618125 6,6 6,4 75,3% 1.061,0 

9 17-Jan-23 Essen 618124 6,4 7,4 85,7% 835,0 

10 17-Jan-23 Zurita 618125 6,4 1,8 78,5% 1.447,0 

11 20-Jan-23 Essen 618124 6,4 8,2 70,0% 1.422,0 

12 20-Jan-23 Zurita 618125 6,4 1,0 65,0% 1.566,0 

13 24-Jan-23 Essen 618124 6,4 7,8 79,7% 1.001,0 

14 24-Jan-23 Zurita 618125 6,6 7,2 79,5% 828,0 

15 27-Jan-23 Essen 618124 6,4 8,2 79,4% 1.091,0 

16 27-Jan-23 Zurita 618125 6,8 7,6 78,5% 572,0 
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Data Umur 7-8 Tahun 

No. Tanggal Nama 
Kode 

bull 
pH Volume Motilitas Konsentrasi 

1 2-Jan-23 Magic 61686 6,4 5,4 81,2% 1.104,0 

2 3-Jan-23 Hillss 61692 6,4 5,4 77,9% 1.959,0 

3 5-Jan-23 Magic 61686 6,6 6,0 80,2% 733,0 

4 6-Jan-23 Hillss 61692 6,8 1,8 79,8% 1.296,0 

5 9-Jan-23 Magic 61686 6,6 4,6 86,6% 632,0 

6 10-Jan-23 Hillss 61692 6,4 4,8 78,1% 1.290,0 

7 12-Jan-23 Magic 61686 6,4 7,0 67,3% 2.058,0 

8 13-Jan-23 Hillss 61692 6,4 3,2 81,8% 1.390,0 

9 16-Jan-23 Magic 61686 6,8 5,8 72,9% 1.184,0 

10 17-Jan-23 Hillss 61692 6,8 4,2 74,6% 1.209,0 

11 19-Jan-23 Magic 61686 6,6 5,4 80,7% 443,0 

12 20-Jan-23 Hillss 61692 6,6 3,6 74,3% 1.227,0 

13 24-Jan-23 Hillss 61692 6,8 4,0 86,3% 940,0 

14 26-Jan-23 Magic 61686 6,4 6,8 70,4% 1.854,0 

15 27-Jan-23 Hillss 61692 6,8 2,0 72,0% 1.621,0 

16 30-Jan-23 Magic 61686 6,4 5,6 79,9% 1.098,0 
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Data pH semen segar  

No. 
pengelompokan umur 

total >3 

tahun 

3-4 

tahun 

5-6 

tahun 

7-8 

tahun 

1 6,4 6,4 6,4 6,4 25,6 

2 6,4 6,8 6,8 6,4 26,4 

3 6,2 6,6 6,6 6,6 26 

4 6,4 6,6 6,8 6,4 26,2 

5 6,4 6,6 6,4 6,6 26 

6 6,4 6,4 6,4 6,4 25,6 

7 6,4 6,4 6,6 6,4 25,8 

8 6,4 6,6 6,6 6,4 26 

9 6,4 6,4 6,4 6,8 26 

10 6,4 6,6 6,4 6,5 25,9 

11 6,8 6,4 6,4 6,6 26,2 

12 6,4 6,4 6,4 6,6 25,8 

13 6,2 6,6 6,4 6,8 26 

14 6,4 6,8 6,6 6,4 26,2 

15 6,6 6,4 6,4 6,8 26,2 

16 6,4 6,6 6,8 6,4 26,2 

total 102,6 104,6 104,4 104,5 416,1 

rata-rata 6,4 6,54 6,53 6,5 6,5 

sd 0,14 0,14 0,16 0,16   

 

 

 

FK = 
𝟒𝟏𝟔,𝟏

𝟔𝟒

𝟐
= 𝟐𝟕𝟎𝟓, 𝟑 

 

JK total =  2706,8 − 2705,3 = 1,5 

JK perlakuan = 2705,47 − 2705,3 = 0,2 

JK galat = 1,5−0,2 = 1,3 
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Kuadrat Tengah 

KTperlakuan 
=

𝑱𝒌𝒑

𝑫𝒃𝒑
 

 

=
𝟎, 𝟐

𝟑
 

 

= 𝟎, 𝟏 

 

KTgalat 
=

𝐽𝑘𝑔

𝐷𝑏𝑔
 

 

=
1,3

60
 

 

= 0,02 

 

 

Nilai Fhitung 

Fp 
=

𝑲𝑻𝒑

𝑲𝑻𝒈
 

 

=
𝟎, 𝟏

𝟎, 𝟎𝟐
 

 

= 𝟐, 𝟒𝟐 

 

 

Tabel Analisis Ragam 

sk Db Jk kt Fhit 0,05 0,01 ket 

perlakua

n 
3 0,2 0,1 2,55 

2,75807

8 

4,12589

2 
tn 

galat 60 1,3 0,02         

total 63 1,5           

Keterangan: Nilai P > 0,05, tidak berbeda nyata tidak dilanjut dengan uji Duncan 
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Rataan volume  

total  
pengelompokan umur 

total 

>3 tahun 

3-4 

tahun 

5-6 

tahun 

7-8 

tahun 

1 6,4 5,2 6,8 5,4 23,8 

2 5,0 6,0 5,8 5,4 22,2 

3 6,2 7,0 9,4 6,0 28,6 

4 3,8 6,4 4,8 1,8 16,8 

5 6,2 5,6 7,0 4,6 23,4 

6 4,0 6,2 6,4 4,8 21,4 

7 6,6 3,6 7,4 7,0 24,6 

8 5,2 7,6 6,4 3,2 22,4 

9 6,8 5,0 7,4 5,8 25,0 

10 6,6 5,8 1,8 4,2 18,4 

11 4,2 8,0 8,2 5,4 25,8 

12 3,8 7,0 1,0 3,6 15,4 

13 6,0 4,0 7,8 4,0 21,8 

14 5,8 5,6 7,2 6,8 25,4 

15 6,0 8,8 8,2 2,0 25,0 

16 4,8 9,4 7,6 5,6 27,4 

total  87,4 101,2 103,2 75,6 367,4 

rataan 5,5 6,3 6,5 4,7 5,7 

SD 1,07 1,60 2,24 1,52   

 

 

FK = 
𝟑𝟔𝟕

𝟔𝟒

𝟐
= 𝟐𝟏𝟎𝟗, 𝟏 

  
 

JK total = 2305,64−2109,1 = 196,5 

JK perlakuan = 2140,4 − 2109,1 = 31,3 

JK galat = 196,5−31,3 = 165,3 
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Kuadrat Tengah 

KTperlakuan 
=

𝑱𝒌𝒑

𝑫𝒃𝒑
 

 

=
𝟑𝟏, 𝟑

𝟑
 

 

= 𝟏𝟎, 𝟒 

 

KTgalat 
=

𝐽𝑘𝑔

𝐷𝑏𝑔
 

 

=
165,3

60
 

 

= 2,8 

 

 

Nilai Fhitung 

Fp 
=

𝑲𝑻𝒑

𝑲𝑻𝒈
 

 

=
𝟏𝟎, 𝟒

𝟐, 𝟖
 

 

= 𝟑, 𝟕𝟖 

 

 

Tabel Analisis ragam 

sk Db Jk kt Fhit 0,05 0,01 ket 

perlakuan 3 31,3 10,4 3,782351 2,758078 4,125892 * 

galat 60 165,3 2,8         

total 63 196,5           

Keterangan: Notasi * menunjukan adanya perbedaan nyata  (P< 0,05) di keempat 

data volume semen segar. 
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Uji Duncan Volume 

Sd  
=√

𝑲𝑻𝒈

𝒓
 

 

=√
𝟐,𝟖

𝟏𝟔
 

 

= 0,414 

 

 

tabel duncan 1% 2 3 4 

 JNT 3,793 3,955 4,064 

JND 1,57 1,64 1,69 

 

Table Duncan Volume semen segar dengan taraf 0,01 

perlakuan rata-rata notasi 

7-8 tahun 4,725 a 

>3 tahun 5,4625 a 

3-4 tahun 6,325 b 

5-6 tahun 6,45 b 

Keterangan: notasi yang berbeda menunjukan adanya perbedaaan nyata (P < 0,05) 
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Data Motililitas Semen Segar (%) 

Ulangan 
Pengelompokan umur 

Total 
>3 tahun 3-4 tahun 5-6 tahun 7-8 tahun 

1 75,3 61,9 76,4 81,2 294,8 

2 80,6 72 72,9 77,9 303,4 

3 80 65,6 80,4 80,2 306,2 

4 77,2 65,8 81,5 79,8 304,3 

5 76,9 65 80,9 86,6 309,4 

6 80,8 53,5 82,1 78,1 294,5 

7 60 68,4 80,7 67,3 276,4 

8 76,7 75 75,3 81,8 308,8 

9 75,7 66 85,7 72,9 300,3 

10 
78,3 

75,8 
78,5 74,6 

307,2 

11 
79,3 66,9 70 80,7 

296,9 

12 
76,4 68,6 65 74,3 

284,3 

13 87,4 65 79,7 86,3 318,4 

14 71,6 71,3 79,5 70,4 292,8 

15 86,1 67,7 79,4 72 305,2 

16 75 22,7 78,5 79,9 256,1 

total 1237,3 1031,2 1246,5 1244 4759 

rata-rata 77,3 64,5 77,9 77,8 74,36 

sd 6,1 12,3 5,1 5,4  
  

 

FK = 
𝟒𝟕𝟓𝟗

𝟔𝟒

𝟐
= 𝟑𝟓𝟑𝟖𝟕𝟔 

  
 

JK total = 359634−353876 = 5757,73 

JK perlakuan = 355974−353876 = 2097,67 

JK galat = 5757,73−2097,67 = 3660 
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Kuadrat Tengah 

KTperlakuan 
=

𝑱𝒌𝒑

𝑫𝒃𝒑
 

 

=
𝟐𝟎𝟗𝟕, 𝟕

𝟑
 

 

= 𝟔𝟗𝟗, 𝟐 

 

KTgalat 
=

𝐽𝑘𝑔

𝐷𝑏𝑔
 

 

=
3660,1

60
 

 

= 61,0 

 

 

Nilai Fhitung 

Fp 
=

𝑲𝑻𝒑

𝑲𝑻𝒈
 

 

=
𝟔𝟗𝟗𝟐, 𝟐

𝟔𝟏
 

 

= 𝟏𝟏, 𝟒𝟔 

 

 

Tabel Analisis ragam 

sk Db Jk kt Fhit 0,05 0,01 ket 

perlakuan 3 2097,7 699,2 11,46 2,76 4,13 ** 

galat 60 3660,1 61,0         

total 63 5757,7           

Keterangan: Notasi ** menunjukan Motilitas semen segar pada keempat sample 

memiliki perbedaan yang sangan nyata. 
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Uji Duncan Motilitas 

Sd  
=√

𝑲𝑻𝒈

𝒓
 

 

=√
𝟔𝟏

𝟏𝟔
 

 

= 1,95 

 

tabel  duncan 1% 2 3 4 

JNT 3,79 3,96 4,06 

JND 7,41 7,72 7,94 

 

Tabel Duncan Motilitas Semen segar taraf 0,01 

Umur Rata-rata notasi 

5-6 tahun 77,90625 a 

7-8 tahun 77,75 a 

<3 tahun 77,33125 a 

3-4 tahun 64,45 b 

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P < 

0,01) 
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Data Konsentrasi Semen Segar (106/ml) 

ulangan 
pengelompokan umur 

total 

>3 tahun 

3-4 

tahun 

5-6 

tahun 

7-8 

tahun 

1 1.480 2.201 863 1.104 5.648 

2 2.114 1.157 992 1.959 6.222 

3 1.263 1.563 1.523 733 5.082 

4 1.846 1.292 878 1.296 5.312 

5 1.953 2.136 909 632 5.630 

6 1.475 1.339 987 1.290 5.091 

7 838 1.746 803 2.058 5.445 

8 1.644 1.382 1.061 1.390 5.477 

9 1.654 2.127 835 1.184 5.800 

10 
1.629 1.676 1.447 1.209 

5.961 

11 
888 1.980 1.422 443 

4.733 

12 1.688 1.540 1.566 1.227 6.021 

13 1.000 2.140 1.001 940 5.081 

14 1.454 1.460 828 1.854 5.596 

15 873 1.949 1.091 1.621 5.534 

16 1.693 1.468 572 1.098 4.831 

total 23.492 27.156 16.778 20.038 87.464 

rata-rata 1.468,25 1.697,25 1.048,63 1.252,38 1.366,63 

sd 394,5212 347,2318 290,6223 456,7111   

 

FK = 
𝟖𝟕𝟒𝟔𝟒

𝟔𝟒

𝟐
= 𝟏𝟏𝟗𝟓𝟑𝟎𝟒𝟖𝟗 

  
 

JK total = 131810520−119530489 = 12280031 

JK perlakuan = 123271570,5−119530489 = 3741081,5 

JK galat = 12280031−3741081,5 = 8538949,5 
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Kuadrat Tengah 

KTperlakuan 
=

𝑱𝒌𝒑

𝑫𝒃𝒑
 

 

=
𝟑𝟕𝟒𝟏𝟎𝟖𝟏, 𝟓

𝟑
 

 

= 𝟏𝟐𝟒𝟕𝟗𝟐𝟕, 𝟐 

 

KTgalat 
=

𝐽𝑘𝑔

𝐷𝑏𝑔
 

 

=
8538949,5

60
 

 

= 142315,8 

 

 

Nilai Fhitung 

Fp 
=

𝑲𝑻𝒑

𝑲𝑻𝒈
 

 

=
𝟏𝟐𝟒𝟕𝟎𝟐𝟕, 𝟐

𝟏𝟒𝟐𝟑𝟏𝟓, 𝟖
 

 

= 𝟖, 𝟕𝟔 

 

 

Tabel Analisis ragam 

sk Db Jk kt Fhit 0,05 0,01 ket 

perlakuan 3 3741081,5 1247027,2 8,76 2,76 4,13 ** 

galat 60 8538949,5 142315,8         

total 63 12280031,0           

Keterangan: Notasi ** menunjukan Konsentrasi semen segar pada keempat 

sample memiliki perbedaan yang sangan nyata (P < 0,01) 
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Uji Duncan Volume 

Sd  
=√

𝑲𝑻𝒈

𝒓
 

 

=√
𝟏𝟐𝟒𝟕𝟎𝟐𝟕,𝟐

𝟏𝟔
 

 

= 94,31 

 

tabel  duncan 1% 2 3 4 

 JNT 3,793 3,955 4,064 

JND 357,7 373,0 383,3 

 

Tabel Duncan Konsentrasi Taraf 0,01 

Perlakuan Pata-rata Notasi 

3-4 tahun 1697,25 a 

>3 tahun 1468,25 a 

7-8 tahun 1252,375 b 

5-6 tahun 1048,625 b 

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukan berbedaan yang sangat nyata (P < 

0,01) 
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